
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan manajemen pembiayaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu 

pendidik dan tenaga kependidikan di SMPIT Baitul ‘Ilmi Tambun Selatan mengacu 

kepada peraturan yang telah di buat  oleh KEMENDIKBUD yang bertujuan untuk 

melengkapi fasilitas di sekolah dalam upaya memberikan kenyamanan pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik dan orang tua 

murid, serta peningkatan kapasitas guru melalui pemberian reward dan juga study 

banding dengan sekolah lain yang di selenggarakan oleh pemerintah. Dari penerapan 

manajemen pembiayaan tersebut maka menghasilkan pendidik dan tenaga 

kependidikan yang bermutu untuk memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi yang 

disarankan oleh pemerintah. 

2. Pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidik dan tenaga kependidikan di SMPIT Baitul ‘Ilmi Tambun Selatan Kabupaten 

Bekasi yang disesuaikan dengan regulasi dan jadwal sesuai perencanaan yang telah 

disepakati secara bersama ketua yayasan dan pemerintah pendidikan di Tambun 

Selatan. 

3. Pengendalian manajemen pembiayaan dalam upaya meingkatkan mutu pendidik dan 

tenaga kependidikan di SMPIT Baitul ‘Ilmi Tambun Selatan Kabupaten Bekasi di 

lakukan oleh kepala sekolah dengan menerapkan tiga tahapan yaitu, pemantauan, 

penilaian, dan pelaporan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang telah tertuang 

dalam Sasaran Kinerja Pegawai yang dilaksanakan setian akhir tahun.  

 

 



B. Implikasi 

Berikut di bawah ini ada beberapa implikasi yang perlu di perhatikan, yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian menemukan fakta bahwa peran Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidik dan ketenaga 

pendidikan. Hasil dari penelitian dapat menunjukkan peran manajemen pembiayaan 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidik dan 

ketenaga pendidikan. Apabila manajemen pembiayaan pendidikan tidak di kelola dengan 

sebaik mungkin sesuai tahapan dan prosedur yang ada, maka kepala sekolah tidak akan 

paham dalam mengelola pembiayaan sehingga akan sangat berdampak terhadap mutu 

pendidik dan ketenaga pendidikan. 

1. Implikasi Praktis 

a. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Implikasi dari penelitian ini merupakan untuk manajemen pembiayaan 

pendidikan, jika kepala sekolah tidak dapat mengelola pembiayaan pendidikan maka 

visi dan misi dari sekolah tidak akan pernah tercapai karena pembiayaan pendidikan di 

sekolah tidak di kelola dengan cara baik dan benar dan selanjutnya juga akan 

berdampak terhadap mutu pendidik dan ketenaga pendidikan. 

b. Mutu Pendidik dan Ketenaga Pendidikan 

Implikasi dari penelitian ini adalah untuk mutu pendidik dan ketenaga 

pendidikan adanya kesinambungan antara mutu pendidik dan ketenaga pendidikan 

dengan manajemen pembiayaan pendidikan. Sementara itu dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dari peserta didik, pendidik, ketenaga pendidikan, dan sarana prasarana, 

untuk proses mencapai tujuan pendidikan sehingga akan menghasilkan mutu pendidik 

dan ketenaga pendidikan. 

 



C. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang 

diajukan kepada pihak-pihak terkait, diantaranya: 

1. Bagi sekolah SMPIT Baitul ‘Ilmi 

a. Perlu adanya peningkatan dari segi sarana dan prasarana yang masih belum memliki 

untuk memberikan kenyamanan terhadap kegiatan belajar mengajar. 

b. Melakukan komunikasi kepada pihak pemerintah secara langsung agar proses 

pencairan dana dapat berjalan dengan semestinya. 

c. Perlunya peningkatan lebih maksimal lagi terhadap pengawasan di sekitar sekolah. 

2. Bagi orang tua siswa 

a. Orang tua peserta didik lebih peduli terhadap kewajibannya untuk membayar SPP 

karena hal ini merupakan berkaitan dengan civitas dari operasional sekolah. 

b. Harus adanya transparansi antara orang tua peserta didik dengan pihak sekolah agar 

dapat menjalin hubungan kerjasama dalam proses meningkatkan pembelajaran. 

c. Harus adanya kesadaran dari orang tua peserta didik terhadap kewajibannya untuk 

membayarkan SPP tepat waktu. 

3. Bagi peneliti lain: 

a. Jika akan melaksanakan penelitian tentang manajemen pembiayaan perlu 

dipersiapkan secara matang materi dan tempat penelitian. 

b. Harus dapat mencari waktu yang tepat dengan narasumber agar tidak terjadi 

hambatan dalam mengambil data. 

 


